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PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Hambatan-hambatandalampel aksanaanpendaftarantanah  di  Desa  Bukit

Pel aksanaanpendaftaranTanah Hak Milik di Desa Bukit Melintang K ecamatan

Kuok Kabupaten Kampar baik secara sistematis maupun spradik belum sesuai

dengan apa yang diamanatkan dalam peraturan perundang-undangan, karena

masih banyak warga yang belum mengurus sertifikat terhadap tanah yang
dikuasainya.
2. MélintangK ecamatan Kuok Kabupaten Kampar yaitu :

a. SebagianbesarpermohonanHakMilik yang digjukanke Kantor
BadanPertanahanNasi onal K abupaten Kampar
seringterdapatkekuranganpersyaratansebaga manaketentuan yang
tel ahditentukanol ehperaturanperundang-undangan.

b. Padawaktupengisianformulirpermohonanti dakdisi denganl engkapatautidaks
esual dengandokumenatauberkas yang dilampirkan,
sebagai contohpadapengi siansempadantanahpemohonti dakmel akukanpengi
siansesuai dengankeadaannyatadil apangansehi nggameni mbul kanpermasala
handalampemetaan.

c. PadasaatPemohonmengaj ukanpermohonanpendaftarantanah,
Pemohontidakmenyertakandokumententangriwayatkepemilikantanah yang

dapatdijadikandasarpenguasaantanah (aas hak),
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padahal riwayatkepemilikantanahtersebutsangatl ahpentinguntukdapatmel an
jutkan proses penerbitansertifikatdanmutlakdiperlukan.

d. Apabilatanahtersebutmerupakantanahwarisan,
pemohonti dakmel ampirkanketeranganahliwari sdanatauSuratK uasadariahli
warisdengandisaksikanolehdua orang
saksidandiketahui ol ehK epal aD esasertak el engkapanadministrasi sepertiK art
uK eluargadanK artuldentitas (KTP).

e. Terdapatperbedaanhasilpengukuranantaradokumen Alas
Hakdenganhasi|pengukuran yang dilakukanolehtim survey BPN Kampar.

f. Keterbatasanjumlahpersonel PNS (PegawaiNegeriSipil) pada Kantor BPN
Kabupaten Kampar
dalammen;j al ankantugasdanfungsi nyasehi nggati dak sei mbangdengan

volume pekerjaan yang ada.

B. Saran
Dalam pelaksanaan Pendaftaran Tanah di Desa Bukit Meélintang
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar seharusnya mengoptimalkan fungsi lembaga
Desa sebagai penghubung administratif masyarakat Desa Bukit Melintang dengan
BPN Kabupaten Kampar agar masyarakat |ebih mudah dalam urusan administrasi
pengurusan kepemilikan tanah, pemerintahan Desa juga harus melakukan

sosiadlisas pentingnya pengurusan Pendaftaran Tanah kepada masyarakat.



